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ABSTRAK

Sampah merupakan material sisa yang dibuang dari proses produksi juga konsumsi, baik dari
rumah tangga, sekolah maupun industri. Sampah yang terdiri dari sampah organik dan anorganik
tersebut bisa dalam bentuk padat, cair maupun gas.Saat ini, sampah menjadi salah satu masalah
yang tidak hanya berdampak pada lingkungan, namun sudah mempengaruhi kesehatan manusia.
Salah satu cara mengurangi sampah adalah dengan memilah sampah dan jika memungkinkan
melakukan daur ulang sampah secara sederhana yang bisa dilakukan secara mandiri. Untuk
mencegah kerusakan lingkungan dan mengurangi tumpukan sampah, tim dosen dan mahasiswa
dari Universitas Quality melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan member edukasi daur
ulang sampah menjadi bahan yang lebih berguna. Berlokasi di Desa Lambar, sasaran kegiatan ini
adalah anakusia sekolah dasar (SD), berjumlah 20 orang. Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 4
kali pertemuan, berisi kegiatan member materi pengenalan dan cara memilah sampah melalui
video, praktek memilah sampah dan praktek daur ulang sampah untuk dijadikan bahan yang lebih
berguna. Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan, sebagian besar sampah yang
mereka bawa, di daur ulang menjadi bahan yang bisa mereka gunakan kembali, misalnya membuat

tempat penyimpanan pensil dan alat sekolah dari sisa botol minuman.

Kata kunci : Sampah, Sampah organik, Sampah anorganik

PENDAHULUAN

Indonesia masih menjadi salah satu negara
dengan produksi sampah yang cukup besar,
dengan kesadaran membuang sampah pada
tempatnya masih  sangat minim.Menurut
Undang-Undang No. 18 tahun 2008 sampah
didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan proses alam yang berbentuk
padat.Hasil riset terbaru dari lembaga yang
berkonsentrasi pada sampah yaitu Sustainable
Waste Indonesia (Swi, dalam
https://litbang.kemendagri.go.id/website/riset-24),
menyebutkan bahwa Indonesia memproduksi
65 Juta ton sampah setiap hari nya, dan hanya
7 % yang di daur ulang, sisanya berakhir di
TPA serta banyak yang mencemari lingkungan.
Daur ulang sampah tersebut sebagian besar
dilakukan oleh industri dan hanya sebagian
kecil yang dilakukan secara mandiri oleh
masyarkat.

Penyumbang sampah terbesar berasal dari
beberapa tempat yaitu pasar, rumahtangga,
industri dan perkantoran sertasekolah- sekolah,
dimana tempat-tempat tersebut menjadi tempat

berkumpulnya banyak orang yang bisa menjadi
penghasil sampah. Rumah tangga merupakan
salah satu tempatyang memiliki potensi
produksi sampah yang tinggi, sehingga sudah
selayaknya harus ikut terlibatdalam pengelolaan
sampah tersebut.Sampah yang dihasilkan
darirumah kebanyakan berupa sampah organic
(sisa makanan dan sisa tanaman) yang dapat
langsung didaur ulang dan sampah tidak dapat
(sulit) didaur ulang.

Saat ini sampah sudah menjadi masalah
yang tidak hanya mempengaruhi lingkungan,
namun sudah ikut mempengaruhi kesehatan
manusia dan keselamatan manusia.Kerusakan
lingkungan vyang ditimbulkan oleh sampah
sebagian besar karena sampah yang sulit terurai
di alam.Sementara sampah yang seharusnya
bisa langsung di daur ulang oleh masyarakat
dengan metode yang sederhana, masih tetap
dibuang sembarangan sehinggal menimbulkan
penyakit pada manusia. Salah satu tindakan
yang bisa dilakukan masyarakat dalam rangka
mengelola sampah adalah dengan memilah
sampah, antara sampah organic dan anorganik,
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sehingga untuk sampah yang organik, bisa
langsung di daur ulang menjadi bahan yang
berguna, misalnya dijadikan kompos.Namun
sayangnya, masih banyak masyarakat yang
kurang memiliki kepedulian dengan sampah,
bahkan ketika mereka sudah mengetahui
dampaknya, masih banyak masyarakat yang
membuang sampah sembarangan (Kurniaty,
2016).

Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat
bahwa salah satu aspek yang perlu ditingkatkan
untuk menangani permasalahan terkait sampah
ini adalah meningkatkan wawasan dan
kesadaran masyarakat dalam  membuang
sampah pada tepatnya serta memilah sampah
beradasarkan  jenisnya.Penempatan  sampah
secara terpilah diterapkan sebagai upaya
menurunkan beban sampah dalam konteks
pengelolaan sampah. Hal tersebut dimaksudkan
bahwa jika akan mengembangkan pengelolaan
sampah terpadu, maka harus ada rancangan
sebagai keterpaduan sistem di mana sampah
dikelola dari hulu atau sumber sampah seperti
rumah, sekolah, pasar dan lain sebagainya
hingga hilir seperti tempat pembuangan akhir
atau tempat pengolahan sampah lainnya
(Kementerian Negara Lingkungan Hidup
Republik Indonesia, 2008).

Karakter kepedulian terhadap masalah
sampah harus diperkenalkan sejak dini pada
anak-anak sebagai generasi penerus.Anak-anak
memiliki daya ingat yang kuat dan mudah
menyerap informasi yang mereka terima.
Pemberian wawasan daur ulang sampah sejak
kecil, dapat membuat anak lebih bijak melihat
sampah.Anak-anak dapat lebih kreatif untuk
menghasilkan produk daur ulang sampah
karena memiliki imajinasi yang tinggi. Di sisi
lain, anak-anak yang paham dengan pengolahan
sampah ini, secara langsung ataupun tidak,
dapat menyalurkan ilmunya kepada orang tua
mereka. Hal ini dapat menciptakan masyarakat
yang peduli terhadap sampah. Salah satu
metode yang dapat ditawarkan adalah melalui
program edukasi anak usia dini tentang
pengolahan sampah atau daur ulang sampabh.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan dilakukan di Jambur Desa
Lambar pada bulan Desember 2022. Kegiatan
yang dilakukan yaitu sosialisasi dan praktek
cara memilah dan mendaur ulang sampah.
Sosialisasi dilakukan dengan presentasi melalui

video dan permainan interaktif untuk siswa
kelas 4, 5 dan 6. Praktek cara mendaur ulang
sampah dilakukan dengan mengajari anak
membuat pupuk kompos dari sisa makanan dan
membuat kerajinan dari sisa botol atau kaleng
minuman . Materi presentasi adalah mengenai
cara pemilahan sampah dan bahaya sampah bila
tidak dikelola. Setiap anak juga diminta
membawa sampah yang dihasilkan dari rumah
tangga untuk di daur ulang.Setelah itu anak
dipersilahkan berkreasi untuk mendaur ulang
sampah yang dibawa menjadi barang yang
dapat digunakan. Hasil kreasi dari tiap anak
akan dikembalikan pada mereka masing-masing
untuk dibawa pulang dan ditunjukkan pada
orang tua mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi bertujuan agar anak
memahami materi yang ingin disampaikan oleh
dosen dan mahasiswa yang melakukan
pengabdian pada masyarakat. Anak merespon
dengan antusias dan senang akan kegiatan
sosialisasi yang dilakukan dengan menonton
video berisi cara memilah sampah, mendaur
ulang sampah dan menunjukkan akibat jika
sampah yang dihasilkan tidak dikelola dengan
tepat. Beberapa pertanyaan sederhana yang
diberikan oleh tim pengabdian pada masyarakat
juga direspon dengan cepat oleh sebagian besar
anak. Beberapa anak ada yang berani bercerita
kembali pengalaman mereka saat melihat
luapan air dari saluran air yang sudah dipenuhi
oleh sampah dari rumah tangga.

Kegiatan selanjutnya adalah praktek
memilah sampah dan mendaur ulang sampah
menjadi bahan yang lebih berguna.Anak-anak
yang sebelumnya sudah diminta membawa
sampah dari rumah, kemudian masing-masing
diminta memilah sampah yang mereka bawa
menjadi 2 bagian, yaitu sampah organic (sisa
makanan dan tumbuhan), dan sampah
anorganik (plastic, kaleng atau kertas). Setelah
masing-masing  memilah  sampah, dan
diletakkan pada wadah yang berbeda, tim
memandu anak untuk melakukan proses daur
ulang sampah yang mereka miliki. Sampah sisa
makanan dan tumbuhan di daur ulang menjadi
kompos dengan tambahan air dan bahan yang
berfungsi untuk merubah sampah menjadi
pupuk kompos.

Pupuk kompos ini nantinya akan mereka
bawa kembali ke rumah untuk diberikan pada
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tanaman mereka di halaman rumah masing-
masing. Sementara sampah anorganik yang
mereka bawa, berupa botol bekas minuman,
kaleng bekas minuman atau makanan, kertas,
kardus dan bahan anorganik lainnya. Dari hasil
kreasi mereka dalam mendaur ulang sampah
anorganik, diperoleh barang-barang yang lebih
berguna, yaitu wadah menyimpan pensil dan
alat sekolah dari sisa botol dan kaleng,
membuat figura atau hiasan dinding dari kertas
dan kardus bekas, sampai membuat tempat
duduk yang berasal dari kardus bekas yang
dilapisi dengan pakaian bekas yang sudah tidak
layak pakai lagi.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi daur ulang sampah
menjadi bahan yang lebih berguna kepada anak
usia sekolah dasara (SD) telah berhasil
dipahami dan dipraktekkan oleh anak selama
mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat.
Berdasarkan  pantauan  selama  kegiatan
berlangsung maka perlu dilakukan monitoring
yang berkelanjutan sehingga dapat menjadi
kebiasaan bagi anak di masa yang akan datang.
Kebiasaan memilah sampah dan mendaur ulang
sampah kiranya bisa menjadi karakter anak
yang dibawa sampai mereka dewasa, sehingga
akan memberi kontribusi dalam manjaga
lingkungan.
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